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ABSTRAK 

 

Penelitian pengembangan (Development Research) yang telah dilakukan melalui 

tiga tahap uji coba, one to one, small group dan field test adalah suatu penelitian 

yang bertujuan menghasilkan suatu produk pembelajaran berupa bahan ajar modul 

pada pokok bahasan ikatan kimia di kelas X IPA SMA Negeri 14 Palembang yang 

valid, praktis dan efektif. Kevalidan diketahui berdasarkan hasil validasi expert 

review, oleh ahli materi mendapatkan nilai 4,0 (valid), ahli berpikir kritis 4,2 

(valid) dan ahli desain sebesar 3,8 (valid). Kepraktisan diketahui dari pemberian 

angket, dengan hasil sebesar 88,7% (sangat praktis) pada one to one dan 86,9% 

(sangat praktis) pada tahap small group, kefektifannya dilihat dari ketuntasan 

hasil belajar siswa dan didapatkan hasil sebesar 92% dan diperkuat dengan skor 

gain yaitu 0,717. Hasil pretest dan posttest menunjukkan peningkatan kemampuan 

berpikir kritis siswa dari 25% (tidak baik) menjadi 76% (baik). Hal ini 

menunjukan bahwa modul berbasis berpikir kritis pada pokok bahasan ikatan 

kimia di kelas X IPA SMA Negeri 14 Palembang yang dikembangkan telah 

memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif. 

 

 

 

Kata Kunci   :  Penelitian pengembangan, Modul Kimia, Berpikir Kritis, Ikatan 

Kimia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Pendidikan merupakan proses untuk membantu manusia dalam 

mengembangkan dirinya dan untuk meningkatkan harkat dan martabat manusia, 

sehingga manusia mampu untuk menghadapi setiap perubahan yang terjadi 

menuju arah yang lebih baik. Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu 

pendidikan di sekolah ialah dengan cara melalui perbaikan proses belajar 

mengajar. Berbagai konsep dan wawasan baru tentang proses belajar mengajar di 

sekolah telah muncul dan berkembang seiring pesatnya perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Salah satunya adalah dengan penerapan kompetensi 

berpikir kritis di dalam proses belajar siswa. 

 Menurut Rofiuddin (dalam Zakiyah, 2012:1) kemampuan berpikir kritis 

sangat penting untuk dikembangkan karena akan selalu berguna dalam 

perkembangan kehidupannya selepas dari bangku sekolah. Namun, pada 

kenyataannya kemampuan berpikir siswa SMA/MA, terutama berpikir kritis, 

masih rendah. Sebagian besar guru memiliki pandangan bahwa kemampuan 

berpikir siswa akan berkembang dengan sendirinya setelah mereka mengikuti 

pelajaran. Padahal, hasil penelitian Marzano (dalam Zakiyah, 2012: 2) 

menunjukkan salah satu sebab rendahnya kualitas berpikir siswa saat ini adalah 

kuatnya pandangan (yang salah) bahwa kemampuan berpikir secara otomatis akan 

berkembang setelah siswa menguasai semua materi pelajaran, dan pendidikan 

berpikir kritis baru dapat dilaksanakan pada pendidikan tingkat lanjut. 

 Hasil penelitian Redhana (dalam Redhana dan Liliasari, 2008: 104) 

sebagian besar guru-guru kimia mengklaim bahwa pembelajaran yang dilakukan 

selama ini sudah mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa. Namun 

kenyataannya, ketika guru-guru diminta menjelaskan pembelajaran yang 

dilakukan, tampak bahwa guru-guru belum memahami hakikat dari pembelajaran 

keterampilan berpikir kritis. Kebanyakan guru-guru melaksanakan pembelajaran 

dengan memberikan informasi yang berkaitan dengan materi kimia sambil 
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menggunakan metode tanya jawab, kemudian diikuti dengan latihan soal-soal 

yang sering diambilkan dari buku kimia atau LKS yang menjadi pegangan guru. 

 Pembelajaran yang tidak menekankan pada upaya pengembangan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi (keterampilan berpikir kritis) cenderung 

mengkondisikan siswa ke dalam belajar hafalan (rote learning). Siswa sangat 

mudah melupakan materi yang telah dipelajari sebelumnya (Redhana dan 

Liliasari, 2008:103). Basham, dkk. (dalam Redhana dan Liliasari, 2008:104) 

melaporkan bahwa dalam pembelajaran kebanyakan sekolah cenderung 

menekankan keterampilan berpikir tingkat rendah. Siswa diharapkan menyerap 

informasi secara pasif dan kemudian mengingatnya pada saat mengikuti tes. 

Dengan pembelajaran seperti ini siswa tidak memperoleh pengalaman 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, dimana keterampilan ini sangat 

diperlukan untuk menghadapi kehidupan dan untuk berhasil dalam kehidupan. 

 Cara untuk melatih berpikir kritis menurut Alsagoff (2008) adalah dengan 

menggunakan modul. Modul tersebut harus mempunyai indikator berpikir kritis. 

Modul merupakan salah satu sumber bahan ajar berbasis cetak. Modul dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa, siswa yang semula kurang aktif menjadi lebih 

aktif dalam belajar. Siswa berupaya untuk mengetahui dan mengisi modulnya 

masing-masing. Guru lebih mudah mengontrol setiap kegiatan siswa sehingga 

keefektifan dalam belajar terjaga. Modul pembelajaran sudah sistematis dan dapat 

menggantikan catatan siswa. Akan tetapi, fakta menunjukkan sangat sedikit guru 

yang menyusun bahan ajar sendiri, kebanyakan guru menggunakan bahan ajar 

yang ada di pasaran. Sebagian besar bahan ajar sudah mencantumkan pertanyaan 

untuk mengetahui sejauh mana penguasaan siswa terhadap materi yang sudah 

dipelajarinya, namun pertanyaan tersebut dimuat hanya pada bagian akhir tiap 

pokok pelajaran dan kurang mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMA Negeri 14 Palembang 

masih terdapat kekurangan bahan ajar kimia. Dari satu bangku hanya ada satu 

buku kimia saja. Artinya, satu orang siswa memiliki buku pelajaran dan satunya 

lagi tidak. Selain itu, menurut beberapa siswa (wawancara acak terhadap beberapa 

siswa kelas X.2 dan X.3) bahan ajar yang digunakan tidak begitu menarik. Dalam 
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hal ini, penjelasan materinya kebanyakan berupa tulisan, sedikit sekali disertai 

gambar yang relevan dengan materi pelajaran, serta contoh-contoh soal yang tidak 

terlalu banyak. Maka dari itu peneliti tertarik untuk mengembangkan bahan ajar 

yang juga mampu menunjang kemampuan berpikir kritis siswa di SMA Negeri 14 

Palembang. Salah satu bahan ajar yang baik digunakan dalam hal ini adalah 

modul, sesuai dengan yang telah dibuktikan oleh Jayanti (2012) melalui 

skripsinya dengan judul “Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia Berbasis 

Berpikir Kritis pada Materi Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan di Kelas X 

Madrasah Aliyah Negeri Sakatiga”. Dari hasil pembahasan skripsi tersebut 

diperoleh bahwa penggunaan modul berbasis berpikir kritis sebagai bahan ajar 

dapat menunjang hasil belajar siswa, dilihat dari hasil post test yang telah 

dilakukan, sebanyak 82% siswa memperoleh nilai ≥ 70.  Penggunaan modul 

sebagai bahan ajar ini juga telah diujicobakan oleh Depari (2012) dengan 

skripsinya yang berjudul “Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia Berbasis 

Berpikir Kritis pada Materi Larutan Penyangga di Kelas XI SMA Negeri 1 

Tanjung Batu”. Dikatakan dalam skripsi tersebut bahwa dengan menggunakan 

bahan ajar berbentuk modul, siswa lebih mudah mengikuti pembelajaran kimia 

sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif. Keefektifan 

modul ini ditunjukkan dari hasil belajar siswa dimana sebesar 93,3% dari seluruh 

siswa mendapat nilai ≥ 70. 

 Modul yang berbasis berpikir kritis memberikan kesempatan kepada siswa 

secara mandiri untuk tetap bisa membangun pemahamannya sendiri mengenai 

suatu konsep dengan melakukan aktivitas yang tersedia dalam modul tersebut. 

Sedangkan untuk materi Ikatan Kimia dipilih karena menurut ibu Endang (guru 

kimia SMA Negeri 14 Palembang) pada materi tersebut masih ada siswa yang 

mengalami miskonsepsi antara ikatan ion dan kovalen.  

 Berdasarkan uraian tersebut diperlukan untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia Berbasis Berpikir 

Kritis pada Materi Ikatan Kimia di Kelas X SMA Negeri 14 Palembang”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana mengembangkan modul pembelajaran kimia berbasis berpikir 

kritis pada materi Ikatan Kimia di Kelas X SMA Negeri 14 Palembang yang 

valid? 

2. Bagaimana mengembangkan modul pembelajaran kimia berbasis berpikir 

kritis pada materi Ikatan Kimia di Kelas X SMA Negeri 14 Palembang yang 

praktis? 

3. Bagaimana mengembangkan modul pembelajaran kimia berbasis berpikir 

kritis pada materi Ikatan Kimia di Kelas X SMA Negeri 14 Palembang yang 

efektif? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah:  

1. Untuk menghasilkan modul pembelajaran kimia berbasis berpikir kritis pada 

materi Ikatan Kimia di Kelas X SMA Negeri 14 Palembang yang valid. 

2. Untuk menghasilkan modul pembelajaran kimia berbasis berpikir kritis pada 

materi Ikatan Kimia di Kelas X SMA Negeri 14 Palembang yang praktis. 

3. Untuk menghasilkan modul pembelajaran kimia berbasis berpikir kritis pada 

materi Ikatan Kimia di Kelas X SMA Negeri 14 Palembang yang efektif. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat: 

1. Bagi siswa, memberi kemudahan bagi siswa untuk pemahaman materi Ikatan 

Kimia, dan melatih kemampuan berpikir kritis siswa melalui modul berbasis 

berpikir kritis yang dikembangkan. 

2. Bagi guru, dapat digunakan sebagai bahan ajar dan sebagai alternatif untuk 

membantu siswa dalam kegiatan belajar mengajar. 

3. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan dalam upaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran agar tercapai tujuan yang diharapkan. 
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4. Bagi peneliti lain, sebagai referensi dalam pengembangan produk yang lebih 

baik. 
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